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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh digital leadership dan AI readiness
terhadap kinerja karyawan dengan literasi digital sebagai variabel mediasi pada startup berbasis
teknologi dan divisi digital-intensif di Indonesia. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan teknik purposive sampling terhadap 160 karyawan tetap yang telah bekerja
minimal satu tahun, memiliki atasan langsung, dan aktif menggunakan aplikasi digital, sistem
otomasi, data analytics, atau AI tools. Data dikumpulkan melalui kuesioner daring berskala
Likert lima poin dan dianalisis menggunakan Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) melalui SmartPLS 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh
konstruk memenuhi validitas dan reliabilitas. Digital leadership, AI readiness, dan literasi
digital berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Digital leadership dan AI
readiness juga berpengaruh positif signifikan terhadap literasi digital. Selain itu, literasi digital
terbukti memediasi pengaruh digital leadership dan AI readiness terhadap kinerja karyawan.
Model mampu menjelaskan 58,2% variasi kinerja karyawan dan 45,4% variasi literasi digital.
Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan kinerja karyawan dalam ekosistem kerja digital
tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kepemimpinan digital,
kesiapan individu terhadap AI, dan penguatan literasi digital secara berkelanjutan.

Kata Kunci : Kepemimpinan Digital; Kesiapan Kecerdasan Buatan; Kinerja Karyawan; Literasi
Digital

ABSTRACT

This study examines the effect of digital leadership and AI readiness on employee
performance, with digital literacy as a mediating variable, in technology-based startups and
digitally intensive divisions in Indonesia. A quantitative approach was employed using
purposive sampling involving 160 permanent employees who had worked for at least one year,
had direct supervisors, and actively used digital applications, automation systems, data
analytics, or AI tools in their daily work. Data were collected through an online questionnaire
using a five-point Likert scale and analyzed with Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) through SmartPLS 3. The findings indicate that all constructs met the
required validity and reliability criteria. Digital leadership, AI readiness, and digital literacy
were found to have positive and significant effects on employee performance. Digital leadership
and AI readiness also significantly influenced digital literacy. Furthermore, digital literacy
significantly mediated the effects of digital leadership and AI readiness on employee
performance. The model explained 58.2% of the variance in employee performance and 45.4%
of the variance in digital literacy. These findings highlight that improving employee
performance in digital work environments depends not only on technological availability but
also on effective digital leadership, employee readiness for AI, and sustained digital literacy
development.
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PENDAHULUAN

Kemajuan sebuah perusahaan tidak dapat diukur dari segi penjualan, namun sumber

daya manusia yang berkualitas (Supriyono, 2021). Dalam ekosistem bisnis modern, terutama

pada sektor startup berbasis teknologi di Indonesia, kinerja karyawan tidak lagi hanya diukur

dari produktivitas manual, melainkan dari kemampuan mereka untuk menghasilkan output yang

inovatif, akurat, efisien, dan efektif melalui pemanfaatan alat digital (Prasetio, 2024).

Penggunaan aplikasi digital, data analytics, dan sistem kerja digital telah menjadi standar kerja

yang menuntut efisiensi tinggi serta pengambilan keputusan berbasis data (Niam et al., 2025).

Namun, meskipun investasi pada infrastruktur digital terus meningkat, perusahaan seringkali

menghadapi tantangan dalam memastikan bahwa sumber daya manusia mereka mampu

mengimbangi kecepatan perubahan teknologi tersebut. Kinerja karyawan yang optimal di era ini

memerlukan sinergi antara kesiapan infrastruktur dan kapabilitas individu dalam mengadopsi

inovasi (Maulana et al., 2026). Kinerja di era transformasi ini tidak lagi sekadar pemenuhan

tugas rutin, melainkan melibatkan kemampuan adaptasi terhadap sistem otomasi dan

penggunaan data analytics untuk pengambilan keputusan yang presisi (Prasetio, 2024). Faktor-

faktor yang memengaruhi kinerja mencakup kompetensi digital, kesesuaian tugas dengan

teknologi yang digunakan, serta dukungan lingkungan kerja yang inovatif (Maulana et al., 2026;

Novitasari et al., 2025). Selain itu, efektivitas kerja karyawan sangat bergantung pada sejauh

mana mereka mampu mengintegrasikan alat bantu kecerdasan buatan untuk meningkatkan

produktivitas tanpa mengabaikan kualitas output (Gayathri, 2025). Kinerja yang unggul pada

perusahaan startup ditandai dengan tingkat inovasi yang tinggi dan kemampuan untuk bekerja

secara kolaboratif dalam lingkungan yang cepat berubah (Khaira, 2024).

Peran kepemimpinan yang dituangkan dalam bentuk pola perilaku dan strategi untuk

mengarahkan, mengintruksikan, dan memotivasi bawahannya (Siratan et al., 2026). Diantaranya

peran pemimpin dalam mengarahkan transformasi ini menjadi sangat krusial melalui gaya

kepemimpinan digital (digital leadership), yang mana Kepemimpinan digital bukan sekadar

kemampuan teknis, melainkan kemampuan strategis untuk menginspirasi, mengelola budaya

digital, dan memfasilitasi penggunaan teknologi dalam mencapai tujuan organisasi (Khaira,

2024). Pemimpin digital harus mampu menjembatani celah antara manajemen strategis tingkat

atas dan kebutuhan operasional karyawan di lapangan (Li et al., 2024) sehingga mampu

menginspirasi karyawan untuk mengadopsi perubahan teknologi dan membangun budaya digital

yang inklusif (Muis et al., 2024). Dengan demikian, kepemimpinan digital yang efektif terbukti

secara signifikan dapat meningkatkan orientasi kinerja melalui kesesuaian antara tugas dengan

teknologi, serta kuat mampu mengurangi hambatan kognitif karyawan terhadap adopsi

teknologi baru (Novitasari et al., 2025; Suryadi et al., 2023).
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Selain faktor kepemimpinan, kesiapan individu terhadap teknologi (AI Readiness) amat

penting dalam keberhasilan implementasi AI di tempat kerja yang mencakup keterbukaan

teknologi, kapasitas inovasi, dan kemauan karyawan untuk berkolaborasi dengan sistem

kecerdasan buatan (Gayathri, 2025). Karyawan yang memiliki tingkat kesiapan tinggi

cenderung memandang AI sebagai alat bantu yang meningkatkan efektivitas kerja, bukan

sebagai ancaman yang akan menggantikan posisi mereka (Prasetio, 2024). Kesiapan ini

memperkuat kemampuan adaptasi organisasi dalam menghadapi perubahan operasional yang

didorong oleh otomasi dan alat bantu AI (Juhaeni, 2025). Kesiapan ini mencakup tiga dimensi

utama: kesiapan teknis, kesiapan mental (sikap), dan kapasitas inovasi untuk bekerja

berdampingan dengan mesin (Juhaeni, 2025; Prasetio, 2024). Karyawan yang siap terhadap AI

memiliki keterbukaan terhadap perubahan dan melihat AI sebagai peluang untuk meningkatkan

efektivitas kerja, bukan sebagai ancaman substitusi (Niam et al., 2025). Individu dengan

kesiapan AI yang tinggi cenderung lebih proaktif dalam mencari cara-cara baru untuk

mengoptimalkan pekerjaan mereka melalui bantuan teknologi canggih (Kostarian et al., 2026).

Salah satu faktor krusial yang berperan sebagai jembatan atau mediasi antara faktor

kepemimpinan dan kesiapan adalah literasi digital yang menggambarkan bagaimana individu

memahami, mengelola, dan memanfaatkan informasi digital secara kritis dan efektif

(Mujtahidin et al., 2025). Dimensi literasi digital meliputi kecakapan teknis, pemahaman etika

digital, serta kemampuan untuk beradaptasi dengan alat kerja baru seperti AI dan sistem otomasi

(Juhaeni, 2025; Maulana et al., 2026). Literasi digital memungkinkan karyawan untuk

beradaptasi dengan alat digital baru secara cepat, mengurangi beban administrasi, dan

mendukung inovasi dalam proses bisnis (Niam et al., 2025). Hal ini juga didukung bahwa

karyawan dengan literasi digital yang mumpuni mampu mengubah informasi menjadi

pengetahuan strategis yang mendukung pencapaian target organisasi (Suryadi et al., 2023). Di

perusahaan berbasis teknologi, literasi digital merupakan kompetensi inti yang harus dimiliki

untuk menjaga relevansi individu di masa depan kerja (Juhaeni, 2025). Literasi digital

diharapkan menjadi faktor utama yang mengubah dorongan kepemimpinan dan kesiapan

teknologi menjadi tindakan nyata yang meningkatkan kualitas serta kuantitas hasil kerja

(Prasetio, 2024).

Urgensi penelitian ini didasarkan pada kondisi nyata di lapangan di mana Indonesia

mencatat tingkat adopsi AI di tempat kerja yang sangat tinggi, mencapai 92%, namun masih

menghadapi defisit talenta digital yang signifikan (Kostarian et al., 2026). Data bank dunia

menunjukkan Indonesia terdapat celah kebutuhan sekitar 9 juta tenaga kerja terampil digital

dalam 15 tahun terakhir, sementara implementasi AI diprediksi akan berdampak pada 9,5 juta

pekerjaan di Indonesia (Halim et al., 2024). Di tengah ambisi nasional seperti Gerakan Nasional
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1.000 Startup Digital, banyak organisasi yang mengalami kegagalan dalam adopsi teknologi

bukan karena keterbatasan perangkat, melainkan karena rendahnya kecakapan sumber daya

manusia dalam mengoptimalkan alat tersebut (Purwaamijaya et al., 2021). Berdasarkan

fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah penelitian mengenai bagaimana

literasi digital memediasi pengaruh kepemimpinan digital dan kesiapan AI terhadap kinerja

karyawan pada lingkungan startup berbasis teknologi di Indonesia. Meskipun penelitian

terdahulu telah menunjukkan bahwa digital leadership, AI readiness, dan literasi digital

memiliki peran penting dalam mendukung kinerja karyawan, masih terdapat celah penelitian

yang belum dijelaskan secara memadai. Pertama, sebagian besar penelitian sebelumnya

cenderung menguji digital leadership, AI readiness, dan literasi digital secara terpisah dalam

menjelaskan kinerja karyawan, sehingga keterkaitan ketiga faktor tersebut dalam satu kerangka

empiris masih terbatas. Kedua, mekanisme yang menjelaskan bagaimana digital leadership dan

AI readiness diterjemahkan menjadi peningkatan kinerja karyawan masih belum memperoleh

perhatian yang memadai, khususnya melalui literasi digital sebagai kemampuan individual yang

memungkinkan karyawan memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan teknologi secara

efektif. Ketiga, bukti empiris mengenai hubungan tersebut dalam konteks startup berbasis

teknologi dan divisi digital-intensive di Indonesia masih terbatas, terutama pada karyawan yang

secara langsung menggunakan aplikasi digital, sistem otomasi, data analytics, dan AI tools

dalam aktivitas kerja sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi celah tersebut dengan

mengintegrasikan digital leadership dan AI readiness sebagai determinan kinerja karyawan serta

menempatkan literasi digital sebagai mekanisme mediasi dalam satu model empiris pada

konteks lingkungan kerja digital di Indonesia. Berdasarkan celah penelitian tersebut, studi ini

bertujuan untuk menganalisis pengaruh langsung digital leadership, AI readiness, dan literasi

digital terhadap kinerja karyawan, serta menguji pengaruh digital leadership dan AI readiness

terhadap literasi digital. Selanjutnya, penelitian ini secara khusus menguji peran mediasi literasi

digital dalam menjelaskan bagaimana digital leadership dan AI readiness dapat diterjemahkan

menjadi peningkatan kinerja karyawan pada startup berbasis teknologi dan divisi digital-

intensive di Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Kepemimpinan Digital (Digital Leadership)

Digital leadership adalah gaya kepemimpinan yang mengintegrasikan visi strategis

dengan pemanfaatan teknologi digital untuk menciptakan nilai tambah bagi organisasi

(Madyoningrum & Manalu, 2026). Pemimpin digital harus mampu menginspirasi karyawan

untuk mengadopsi perubahan teknologi dan membangun budaya digital yang inklusif (Muis et

al., 2024). Karakteristik utama kepemimpinan digital meliputi kemampuan untuk mengelola tim
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virtual, memfasilitasi inovasi digital, serta memastikan adanya task-technology fit bagi

bawahannya (Li et al., 2024; Novitasari et al., 2025). Pemimpin digital berperan sebagai arsitek

perubahan yang tidak hanya memahami aspek teknis tetapi juga aspek manusia dalam

transformasi digital (Suyoso & Zahro, 2026). Di perusahaan startup, digital leadership yang

efektif sangat krusial untuk mengarahkan orientasi kinerja generasi milenial dan Gen Z yang

mendominasi angkatan kerja (Khaira, 2024). Selain itu, kepemimpinan digital yang kuat mampu

mengurangi hambatan kognitif karyawan terhadap adopsi teknologi baru (Suryadi et al., 2023).

Kesiapan AI (AI Readiness)

AI Readiness atau kesiapan AI merupakan kapasitas organisasi dan individu untuk

mengadopsi, mengimplementasikan, dan berkolaborasi dengan sistem kecerdasan buatan

(Gayathri, 2025). Kesiapan ini mencakup tiga dimensi utama: kesiapan teknis, kesiapan mental

(sikap), dan kapasitas inovasi untuk bekerja berdampingan dengan mesin (Juhaeni, 2025;

Prasetio, 2024). Karyawan yang siap terhadap AI memiliki keterbukaan terhadap perubahan dan

melihat AI sebagai peluang untuk meningkatkan efektivitas kerja, bukan sebagai ancaman

substitusi (Niam et al., 2025). Kesiapan AI juga melibatkan pemahaman dasar tentang cara kerja

algoritma dan kemampuan untuk mengevaluasi output yang dihasilkan oleh sistem otomasi

(Purwaamijaya et al., 2021). Dalam industri 4.0 di Indonesia, kesiapan AI menjadi prediktor

penting bagi keberhasilan transformasi strategis sumber daya manusia (Halim et al., 2024;

Suyoso & Zahro, 2026). Individu dengan kesiapan AI yang tinggi cenderung lebih proaktif

dalam mencari cara-cara baru untuk mengoptimalkan pekerjaan mereka melalui bantuan

teknologi canggih (Kostarian et al., 2026).

Literasi Digital (Digital Literacy)

Literasi digital bukan hanya kemampuan teknis menggunakan perangkat digital, tetapi

mencakup kemampuan untuk menemukan, mengevaluasi, dan mengomunikasikan informasi

secara kritis di platform digital (Mujtahidin et al., 2025). Literasi digital berfungsi sebagai

fondasi kognitif yang memungkinkan karyawan untuk bernavigasi dalam lingkungan kerja yang

sarat data dan teknologi (Niam et al., 2025). Dimensi literasi digital meliputi kecakapan teknis,

pemahaman etika digital, serta kemampuan untuk beradaptasi dengan alat kerja baru seperti AI

dan sistem otomasi (Juhaeni, 2025; Maulana et al., 2026). Karyawan dengan literasi digital yang

mumpuni mampu mengubah informasi menjadi pengetahuan strategis yang mendukung

pencapaian target organisasi (Suryadi et al., 2023). Di perusahaan berbasis teknologi, literasi

digital merupakan kompetensi inti yang harus dimiliki untuk menjaga relevansi individu di masa

depan kerja (future of work) (Juhaeni, 2025). Literasi ini juga berperan dalam meminimalkan

dampak negatif penggunaan teknologi seperti kelelahan informasi atau cyberloafing (Muis et al.,

2024).
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Kinerja Karyawan (Employee Performance)

Kinerja karyawan memainkan peran yang amat penting dalam kesuksesan dan

kelancaran perusahaan (Wulandari et al., 2020). Dengan demikian, kinerja karyawan

merepresentasikan kapasitas karyawan dalam kontribusi pada pertumbuhan Perusahaan (Fauzan,

2022). Dalam konteks ekosistem digital, kinerja karyawan didefinisikan sebagai kualitas dan

kuantitas hasil kerja yang dicapai melalui pemanfaatan teknologi untuk mencapai tujuan

organisasi secara efisien (Niam et al., 2025). Kinerja di era transformasi ini tidak lagi sekadar

pemenuhan tugas rutin, melainkan melibatkan kemampuan adaptasi terhadap sistem otomasi

dan penggunaan data analytics untuk pengambilan keputusan yang presisi (Prasetio, 2024).

Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja mencakup kompetensi digital, kesesuaian tugas dengan

teknologi yang digunakan, serta dukungan lingkungan kerja yang inovatif (Maulana et al., 2026;

Novitasari et al., 2025). Selain itu, efektivitas kerja karyawan sangat bergantung pada sejauh

mana mereka mampu mengintegrasikan alat bantu kecerdasan buatan untuk meningkatkan

produktivitas tanpa mengabaikan kualitas output (Gayathri, 2025). Kinerja yang unggul pada

perusahaan startup ditandai dengan tingkat inovasi yang tinggi dan kemampuan untuk bekerja

secara kolaboratif dalam lingkungan yang cepat berubah (Khaira, 2024). Meskipun literatur

terdahulu memberikan landasan yang kuat mengenai digital leadership, AI readiness, literasi

digital, dan kinerja karyawan, terdapat perbedaan fokus yang perlu dicermati secara kritis.

Kajian mengenai digital leadership lebih banyak menekankan kapasitas pemimpin dalam

membangun visi, budaya, dan dukungan terhadap transformasi digital, sedangkan kajian

mengenai AI readiness cenderung menempatkan kesiapan teknologi sebagai karakteristik

individual maupun organisasional dalam menerima dan menggunakan kecerdasan buatan.

Sementara itu, literasi digital lebih sering diposisikan sebagai kompetensi teknis dan kognitif

individu. Pemisahan perspektif tersebut menyebabkan penjelasan mengenai kinerja karyawan

menjadi terfragmentasi karena belum sepenuhnya menjelaskan bagaimana faktor kepemimpinan,

kesiapan terhadap AI, dan kompetensi digital bekerja secara berurutan dalam menghasilkan

kinerja. Dengan demikian, hanya menguji pengaruh langsung masing-masing variabel

berpotensi menyederhanakan proses transformasi digital di tempat kerja. Penelitian ini

memandang bahwa pengaruh kepemimpinan dan kesiapan teknologi terhadap kinerja perlu

dianalisis bersama dengan kapasitas individual yang memungkinkan teknologi tersebut benar-

benar dimanfaatkan, yaitu literasi digital.

Hubungan Pengaruh Digital Leadership, AI Readiness, dan Literasi Digital terhadap

Kinerja Karyawan

Digital leadership berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan menciptakan

lingkungan kerja yang mendukung inovasi dan efisiensi melalui teknologi (Khaira, 2024).
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Pemimpin yang memiliki visi digital mampu menyelaraskan kebutuhan teknologi karyawan

dengan tujuan strategis perusahaan, yang pada gilirannya meningkatkan produktivitas

(Novitasari et al., 2025). Melalui dukungan manajerial yang tepat, pemimpin digital

memfasilitasi keterlibatan kerja (work engagement) yang lebih tinggi, terutama pada posisi

manajer menengah yang bersentuhan langsung dengan operasional teknologi (Li et al., 2024).

AI readiness memiliki dampak langsung terhadap peningkatan kinerja karena karyawan

yang siap cenderung lebih cepat mengadopsi alat bantu digital yang meningkatkan kecepatan

dan akurasi kerja (Gayathri, 2025; Prasetio, 2024). Kesiapan mental dan teknis terhadap AI

memungkinkan karyawan untuk fokus pada tugas-tugas strategis sementara tugas rutin

diserahkan pada sistem otomasi, sehingga meningkatkan efektivitas secara keseluruhan (Niam

et al., 2025). Sebaliknya, rendahnya kesiapan AI dapat menghambat performa karena

munculnya resistensi terhadap sistem baru (Juhaeni, 2025).

Literasi digital terbukti menjadi prediktor kuat bagi kinerja karyawan, karena kecakapan

dalam mengelola informasi digital secara langsung berkontribusi pada efisiensi kerja (Maulana

et al., 2026; Mujtahidin et al., 2025). Karyawan yang literasi digitalnya tinggi mampu

meminimalkan kesalahan dalam penggunaan sistem kerja digital dan memaksimalkan output

melalui alat data analitik (Niam et al., 2025). Penguasaan literasi digital memungkinkan

individu untuk bekerja lebih cerdas dan adaptif dalam menghadapi tantangan teknis (Suryadi et

al., 2023). Temuan-temuan tersebut perlu ditelaah secara hati-hati karena pengaruh positif

terhadap kinerja tidak berarti bahwa keberadaan kepemimpinan digital maupun kesiapan AI

secara otomatis menghasilkan peningkatan performa. Digital leadership pada dasarnya

merupakan faktor eksternal yang memberikan arah, dukungan, dan lingkungan yang kondusif,

sehingga efektivitasnya tetap bergantung pada kemampuan karyawan menerjemahkan dukungan

tersebut ke dalam praktik kerja. Hal serupa berlaku pada AI readiness. Sikap terbuka dan

kesiapan menggunakan AI belum tentu menghasilkan produktivitas apabila karyawan tidak

memiliki kecakapan untuk menilai informasi, mengoperasikan teknologi, dan mengintegrasikan

hasil yang diberikan AI ke dalam pekerjaannya. Oleh karena itu, studi yang hanya menekankan

hubungan langsung antara kepemimpinan atau kesiapan teknologi dengan kinerja belum

sepenuhnya menjelaskan mekanisme pada tingkat individual yang menyebabkan pengaruh

tersebut terjadi. Perspektif ini menjadi dasar bagi penelitian ini untuk tidak hanya menguji

pengaruh langsung digital leadership dan AI readiness terhadap kinerja, tetapi juga

mempertimbangkan literasi digital sebagai mekanisme yang menghubungkan sumber daya

organisasional dan kesiapan individual dengan hasil kerja.

Keterkaitan hubungan antara pengaruh digital leadership, AI readiness, dan literasi

digital terhadap kinerja karyawan masih menunjukkan variasi. Khaira (2024) dan Novitasari et
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al. (2025) menemukan bahwa digital leadership meningkatkan kinerja, sedangkan Qiao et al.

(2024) menunjukkan bahwa pengaruh tersebut tidak selalu berlangsung secara langsung, tetapi

melalui mekanisme mediasi seperti kreativitas individu dan transformasi digital. Pola serupa

terlihat pada AI readiness, di mana Priyadarsini dan Bashir (2025) menegaskan pentingnya

kesiapan AI terhadap pengalaman kerja karyawan. Pada literasi digital, sebagian studi

menunjukkan pengaruh positif terhadap kinerja, tetapi Putra et al. (2023) menemukan bahwa

pengaruh langsungnya tidak signifikan dan justru bekerja melalui innovative work behavior.

Perbedaan temuan tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan digital, kesiapan AI, dan literasi

digital tidak selalu menghasilkan kinerja secara langsung, melainkan dapat bergantung pada

mekanisme konversi dan konteks kerja. Oleh karena itu, masih terdapat gap dalam menjelaskan

bagaimana digital leadership dan AI readiness diterjemahkan menjadi kinerja melalui

kapabilitas individual, sehingga penelitian ini menempatkan literasi digital sebagai mekanisme

mediasi pada karyawan startup berbasis teknologi dan divisi digital-intensive di Indonesia.

Dengan demikian ditemukan hipotesis sebagai berikut:

H1: Terdapat pengaruh digital leadership terhadap kinerja karyawan.

H2: Terdapat pengaruh AI readiness terhadap kinerja karyawan.

H3: Terdapat pengaruh literasi digital terhadap kinerja karyawan.

Hubungan Pengaruh Digital Leadership dan AI Readiness terhadap Literasi Digital

Digital leadership memiliki peran sebagai katalis dalam pengembangan literasi digital

karyawan dengan menyediakan akses ke pelatihan dan menciptakan budaya belajar yang

berkelanjutan (Khaira, 2024; Suryadi et al., 2023). Melalui gaya kepemimpinan yang inspiratif,

pemimpin mendorong karyawan untuk terus memperbarui kecakapan digital mereka agar tetap

relevan dengan dinamika teknologi perusahaan (Muis et al., 2024). Dukungan pemimpin sangat

menentukan sejauh mana literasi digital tertanam dalam praktik kerja harian (Suryadi et al.,

2023). Kemudian Tingkat kesiapan individu terhadap AI mendorong mereka untuk

meningkatkan literasi digitalnya agar dapat mengoperasikan sistem AI secara efektif

(Mujtahidin et al., 2025). Kesiapan untuk berinovasi memicu keinginan karyawan untuk

memahami cara kerja teknologi digital lebih dalam, sehingga memperkuat penguasaan literasi

mereka (Niam et al., 2025). Karyawan yang memiliki kesiapan AI yang tinggi secara alami akan

lebih termotivasi untuk mengeksplorasi fitur-fitur baru dalam sistem kerja digital (Juhaeni,

2025). Namun demikian, hubungan tersebut menunjukkan dua mekanisme yang secara

konseptual berbeda. Digital leadership merupakan stimulus yang berasal dari lingkungan

organisasi, sehingga peningkatan literasi digital terjadi melalui pemberian arah, dukungan,

fasilitas pembelajaran, serta pembentukan budaya kerja yang mendorong penggunaan teknologi.

Sebaliknya, AI readiness lebih merepresentasikan kesiapan internal individu untuk menerima
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dan mengeksplorasi teknologi. Dengan demikian, kedua variabel tidak seharusnya dipandang

sebagai faktor yang saling menggantikan, tetapi sebagai sumber penguatan literasi digital yang

bersifat komplementer. Kepemimpinan dapat menyediakan lingkungan yang mendukung

pembelajaran digital, tetapi dukungan tersebut berpotensi kurang efektif apabila karyawan tidak

siap menerima teknologi baru. Sebaliknya, kesiapan individu terhadap AI juga dapat kehilangan

nilai praktis apabila organisasi tidak memberikan arahan dan lingkungan yang mendukung

pengembangan kompetensi digital. Perbedaan mekanisme tersebut menunjukkan pentingnya

menguji kedua faktor secara simultan sebagai anteseden literasi digital. Dengan demikian

ditemukan hipotesis sebagai berikut:

H4: Terdapat pengaruh digital leadership terhadap literasi digital.

H5: Terdapat pengaruh AI readiness terhadap literasi digital.

Hubungan Pengaruh Digital Leadership dan AI Readiness terhadap Kinerja Karyawan

dengan Literasi Digital sebagai Mediasi

Literasi digital diposisikan sebagai variabel mediasi karena dorongan strategis dari

pemimpin digital tidak akan bertransformasi menjadi kinerja yang unggul tanpa adanya

kapasitas kognitif dari karyawan untuk mengeksekusi visi tersebut (Muis et al., 2024).

Kepemimpinan digital meningkatkan literasi digital karyawan terlebih dahulu, yang kemudian

menjadi modal utama bagi karyawan untuk mencapai target kinerja yang ditetapkan (Suryadi et

al., 2023). Literasi digital bertindak sebagai jembatan yang menghubungkan arahan pemimpin

dengan implementasi teknis di lapangan (Maulana et al., 2026). Pada sisi lain, literasi digital

memediasi hubungan antara AI readiness dan kinerja dengan cara mengubah kesiapan mental

karyawan menjadi kecakapan praktis dalam mengoperasikan teknologi AI (Prasetio, 2024).

Meskipun karyawan memiliki kesiapan atau sikap positif terhadap AI, tanpa literasi digital yang

memadai, mereka tidak akan mampu mengoptimalkan teknologi tersebut untuk meningkatkan

performa kerja mereka (Juhaeni, 2025; Niam et al., 2025). Dengan demikian, literasi digital

memperkuat dampak positif kesiapan AI terhadap pencapaian efektivitas organisasi (Gayathri,

2025). Secara kritis, asumsi bahwa digital leadership dan AI readiness secara langsung

meningkatkan kinerja berpotensi mengabaikan proses konversi antara dukungan atau kesiapan

terhadap teknologi dengan kemampuan aktual karyawan dalam menggunakan teknologi tersebut.

Kepemimpinan digital dapat menghasilkan visi dan dukungan transformasi, tetapi visi tersebut

tidak secara otomatis menjadi peningkatan produktivitas apabila karyawan tidak mampu

mengoperasionalkannya dalam aktivitas kerja. Demikian pula, kesiapan menerima AI lebih

menunjukkan potensi dan sikap positif terhadap teknologi daripada kemampuan aktual untuk

menghasilkan keluaran kerja yang lebih baik. Perbedaan antara potensi dan aktualisasi tersebut

menunjukkan perlunya mekanisme intervening. Dalam penelitian ini, literasi digital diposisikan
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sebagai mekanisme tersebut karena memungkinkan karyawan mengonversi arahan

kepemimpinan dan kesiapan terhadap AI menjadi kemampuan untuk mengakses informasi,

mengevaluasi hasil digital, menggunakan sistem otomasi, memanfaatkan data analytics, serta

mengintegrasikan AI tools dalam penyelesaian tugas. Dengan demikian, peran literasi digital

bukan sekadar sebagai prediktor tambahan terhadap kinerja, melainkan sebagai mekanisme

kapabilitas yang menjelaskan bagaimana digital leadership dan AI readiness dapat

menghasilkan konsekuensi kinerja pada tingkat individu. Dengan demikian ditemukan hipotesis

sebagai berikut:

H6: Terdapat pengaruh digital leadership terhadap kinerja karyawan yang di mediasi

oleh literasi digital.

H7: Terdapat pengaruh AI readiness terhadap kinerja karyawan yang di mediasi oleh

literasi digital.

Berdasarkan telaah literatur, dapat ditegaskan bahwa gap utama dalam penelitian ini

terletak pada masih terbatasnya kajian yang mengintegrasikan digital leadership, AI readiness,

literasi digital, dan kinerja karyawan dalam satu model empiris. Penelitian ini mengidentifikasi

tiga celah utama. Pertama, terdapat integrative gap karena studi terdahulu lebih banyak

membahas digital leadership, AI readiness, literasi digital, dan kinerja karyawan secara parsial,

sedangkan pengujian keempat konstruk tersebut secara simultan dalam satu model empiris

masih terbatas. Kedua, terdapat mechanism gap karena belum banyak penelitian yang

menjelaskan mekanisme melalui mana digital leadership dan AI readiness dapat menghasilkan

kinerja yang lebih baik. Penelitian ini berargumen bahwa literasi digital merupakan mekanisme

penting yang mengubah dukungan kepemimpinan dan kesiapan terhadap AI menjadi

kemampuan aktual dalam menggunakan teknologi untuk menghasilkan kinerja. Ketiga, terdapat

contextual gap karena hubungan tersebut masih relatif terbatas diuji pada karyawan startup

berbasis teknologi dan divisi digital-intensive di Indonesia yang secara langsung menggunakan

sistem otomasi, data analytics, aplikasi digital, dan AI tools. Dengan demikian, kebaruan

penelitian ini terletak pada pengintegrasian digital leadership, AI readiness, literasi digital, dan

kinerja karyawan dalam satu model struktural, dengan literasi digital diposisikan sebagai

variabel mediasi pada konteks lingkungan kerja digital di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk memberikan penjelasan

empiris (Siratan et al., 2024) mengenai pengaruh digital leadership dan AI readiness terhadap

Kinerja Karyawan melalui Literasi Digital sebagai variabel mediasi. Subjek dalam penelitian ini

adalah karyawan tetap pada perusahaan startup berbasis teknologi atau divisi yang

menggunakan teknologi digital secara intensif di Indonesia. Kriteria subjek ditetapkan secara
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spesifik, yakni karyawan dengan masa kerja minimal satu tahun untuk memastikan bahwa

responden telah melewati masa orientasi dan memiliki pemahaman yang stabil terhadap budaya

kerja organisasi serta alur kerja digital yang diterapkan. Kemudian memiliki atasan langsung

agar memastikan bahwa interaksi antara pemimpin dan bawahan dalam hal pengarahan,

pemberian, dan dukungan terkait digital dan teknologi. Sedangkan responden secara aktif

menggunakan aplikasi digital, sistem otomasi, data analytics, maupun AI tools dalam pekerjaan

mereka sehari-hari, dengan alasan mengukur AI readiness dan literasi digital secara objektif,

responden haruslah individu yang memang berinteraksi langsung dengan teknologi tersebut

dalam tugas harian mereka. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability

sampling dengan metode purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi yang telah disebutkan

sebelumnya. Sedangkan objek penelitian ini adalah pengaruh interaksi antara kepemimpinan

digital, kesiapan kecerdasan buatan, dan literasi digital terhadap pencapaian kinerja individu

dalam lingkungan kerja.

Data dikumpulkan melalui kuesioner daring yang disebarkan kepada responden yang

memenuhi kriteria dengan menggunakan skala pengukuran yang digunakan adalah Skala Likert

5 poin untuk mengukur persepsi responden terhadap setiap pernyataan variabel (Anto & Siratan,

2026). Karena jumlah populasi penelitian tidak dapat diketahui secara pasti, penentuan ukuran

sampel dilakukan dengan merujuk pada pedoman Hair et al. (2021) yang relevan untuk

penelitian kuantitatif berbasis analisis multivariat. Sampel ditentukan berdasarkan pada jumlah

indikator yaitu 16 dikali 5 sampai 10 dalam model penelitian. Dalam penelitian ini jumlah

sampel yang digunakan adalah berjumlah 160 responden. Analisis data dilakukan menggunakan

metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling dengan SmartPLS 3 dengan

analisis outer model untuk menguji validitas konvergen dan analisis inner model mengevaluasi

nilai untuk melihat kekuatan prediksi model, dan diikuti pengujian hipotesis menggunakan

prosedur bootstrapping untuk menguji signifikansi hubungan langsung (direct effect) dan

hubungan tidak langsung (indirect effect).

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Penelitian ini melibatkan 160 karyawan tetap dari startup teknologi dan divisi digital-

intensif di Indonesia. Komposisi gender relatif seimbang, terdiri atas 86 laki-laki (53,75%) dan

74 perempuan (46,25%). Dari sisi pendidikan, responden didominasi lulusan D4/S1 sebanyak

118 responden (73,75%), diikuti S2, D3, dan SMA/SMK. Kelompok usia terbesar berada pada

rentang 26–31 tahun sebanyak 62 responden (38,75%), disusul 32–37 tahun dan 20–25 tahun.

Temuan ini menunjukkan dominasi tenaga kerja muda dan produktif dalam ekosistem digital.

Berdasarkan jabatan, mayoritas responden berada pada level staff sebanyak 101 responden

(63,13%), diikuti senior staff, supervisor, manajer, dan kategori lainnya. Responden terutama
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berasal dari divisi IT, startup teknologi, data analytics, digital marketing, dan operasional digital.

Masa kerja terbanyak berada pada rentang 3–4 tahun sebanyak 61 responden (40,67%), diikuti

1–2 tahun sebanyak 55 responden (36,67%). Penggunaan AI tools tergolong tinggi, baik secara

harian maupun beberapa kali dalam seminggu, sehingga responden sesuai dengan kriteria

purposive sampling dan konteks penelitian tentang adopsi teknologi kerja digital di tempat kerja.

Berdasarkan Tabel 1, hasil uji menunjukkan seluruh variabel memenuhi syarat validitas

dan reliabilitas. Nilai Cronbach’s alpha berada pada rentang 0,891–0,898, rho_A 0,892–0,899,

dan Composite Reliability 0,924–0,929. Semua nilai melampaui batas minimum 0,70, sehingga

indikator dinilai konsisten dalam mengukur konstruk. Nilai AVE juga tinggi, yaitu 0,753–0,766,

melebihi standar 0,50 Artinya, seluruh variabel memiliki validitas konvergen yang kuat dan

layak digunakan dalam analisis lanjutan (Hair et al., 2021).

Berdasarkan Tabel 2, hasil fornell-larcker criterion untuk mengevaluasi validitas

diskriminan, yang mana nilai akar kuadrat AVE setiap konstruk harus lebih tinggi dibandingkan

nilai korelasi antar-konstruk pada kolom/baris yang sama (Hair et al., 2021). Nilai akar kuadrat

AVE AIR (0,870) lebih besar daripada korelasi AIR dengan DL (0,442), KK (0,609), maupun

LD (0,616). Nilai akar kuadrat AVE DL (0,870) juga lebih tinggi dibanding korelasinya dengan

KK (0,567) dan LD (0,518). Selanjutnya, KK (0,868) dan LD (0,875) masing-masing lebih

tinggi daripada korelasi antar variabel terkait, sehingga validitas diskriminan terpenuhi.

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji koefisien determinasi (R-square). Variabel Kinerja

Karyawan (KK) memiliki nilai R-square sebesar 0,582, yang berarti AI Readiness, Digital

Leadership, dan Literasi Digital secara simultan mampu menjelaskan 58,2% variansi KK,

sisanya dijelaskan variabel lain di luar model. Sementara itu, Literasi Digital (LD) memiliki R-

square sebesar 0,454, mengindikasikan bahwa AI Readiness dan Digital Leadership

menjelaskan 45,4% variansi LD. Nilai R-square adjusted untuk KK (0,574) dan LD (0,447)

menunjukkan konsistensi model. Hasil ini mengonfirmasi bahwa model memiliki predictive

relevance yang moderat hingga substansial (Hair et al., 2021).

Berdasarkan Tabel 4, hasil Outer VIF Values menunjukan seluruh indikator pada

variabel AI Readiness (AIR), Digital Leadership (DL), Kinerja Karyawan (KK), dan Literasi

Digital (LD) memiliki nilai VIF antara 2,210 hingga 2,727. Nilai tersebut berada di bawah

ambang batas umum yaitu 5,00, yang mengindikasikan tidak terdapat masalah multikolinearitas

antar indikator. Dengan demikian, model pengukuran (outer model) dinyatakan bebas dari

korelasi antarvariabel eksogen yang berlebihan, sehingga data layak digunakan untuk pengujian

struktural lebih lanjut dan memenuhi asumsi klasik dalam analisis PLS-SEM.

Berdasarkan Tabel 5, Hasil uji hipotesis menunjukkan seluruh hubungan antarvariabel

signifikan, karena nilai P Value sebesar 0,000 dan nilai O/STDEV di atas 1,96 (Hair et al.,
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2021). AIR berpengaruh positif terhadap KK dan LD. DL juga berpengaruh positif terhadap KK

dan LD, sedangkan LD berpengaruh positif kuat terhadap KK. Pengaruh tidak langsung AIR

terhadap KK melalui LD serta DL terhadap KK melalui LD juga signifikan. Dengan demikian,

semua hipotesis penelitian dapat diterima secara empiris pada model ini.

Berdasarkan gambar 1. Menunjukan hasil dari PLS-SEM algorithm output model results

yang mana model struktural menunjukkan seluruh indikator memiliki loading tinggi, sekitar

0,851–0,884, sehingga setiap konstruk terukur secara memadai. AIR berpengaruh positif

terhadap LD sebesar 0,480 dan KK sebesar 0,239. DL berpengaruh positif terhadap LD sebesar

0,306 dan KK sebesar 0,239. LD memberi pengaruh terbesar terhadap KK sebesar 0,430. Nilai

R² LD sebesar 0,454 dan KK sebesar 0,582 menunjukkan kemampuan penjelasan model berada

pada kategori moderat dan layak dianalisis lanjut secara empiris.

Pengaruh Digital Leadership Terhadap Kinerja Karyawan.

Hasil penelitian mengonfirmasi bahwa efektivitas pemimpin dalam mengelola

transformasi digital menjadi pendorong utama produktivitas individu. Pemimpin digital tidak

hanya memanfaatkan teknologi secara strategis, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang

mendukung fleksibilitas, kolaborasi, dan inovasi inovasi (Rumapea et al., 2024). Dalam konteks

industri, gaya kepemimpinan ini mampu menggerakkan tim untuk berubah secara cepat dan

presisi sesuai tren teknologi (Zhao et al., 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian di sektor

maskapai yang menemukan bahwa tingkat kepemimpinan digital yang lebih tinggi secara

statistik meningkatkan kinerja karyawan dengan koefisien jalur (Aygün & Uzunçarşili, 2025).

Kepemimpinan digital yang efektif terbukti memperkuat komitmen organisasi melalui

pemberdayaan berbasis teknologi (Qiao et al., 2024; Rumapea et al., 2024). peran pemimpin

sangat krusial dalam meningkatkan literasi digital karyawan. Pemimpin digital bertindak

sebagai advokat teknologi yang menggalang dukungan melalui komunikasi efektif, sehingga

anggota organisasi termotivasi untuk menggunakan alat digital (Ghamrawi & Tamim, 2022).

Pengaruh Digital Leadership Terhadap Literasi Digital.

Digital leadership berperan membentuk iklim kerja yang mendorong pembelajaran

digital, keberanian mencoba teknologi baru, dan kemampuan karyawan memahami sistem

digital secara lebih kritis (Ahmed et al., 2024; Qiao et al., 2024). Dalam konteks startup

teknologi dan divisi digital-intensif, pemimpin digital tidak hanya bertugas menginstruksikan

penggunaan teknologi, tetapi juga membangun visi digital, menyediakan dukungan teknologi,

dan mengarahkan karyawan agar mampu menggunakan aplikasi digital, otomasi, data analytics,

serta AI tools secara produktif (Imran et al., 2020; Porfírio et al., 2021). Peran tersebut

memperkuat literasi digital karena karyawan memperoleh arahan, contoh perilaku, dan

dukungan organisasi untuk memahami teknologi bukan hanya sebagai alat kerja, tetapi sebagai
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bagian dari proses penciptaan nilai organisasi (Cortellazzo et al., 2019; Hamouche & Bani-

Melhem, 2026). Literasi digital dalam hal ini dipahami sebagai digital mindset pemimpin yang

mencakup transparansi, pemikiran kolaboratif, dan eksperimentasi terus-menerus (Brunner et al.,

2023). Pemimpin yang memiliki literasi tinggi akan memfasilitasi kematangan teknologi dalam

organisasi dengan mengikuti inovasi disruptif (Çallı et al., 2022). Tanpa kepemimpinan yang

kuat, transformasi digital hampir mustahil berhasil karena kurangnya arahan strategis dalam

pengembangan bakat (Jameson et al., 2022; Zhao et al., 2023).

Pengaruh AI Readiness Terhadap Kinerja Karyawan.

Hasil penelitian memvalidasi bahwa AI readiness memiliki dampak langsung yang

signifikan terhadap kinerja. Kesiapan ini mencakup infrastruktur, dukungan manajemen, dan

minat karyawan untuk mengadopsi teknologi (Farhan et al., 2025). Ketika karyawan merasa

siap mengintegrasikan AI ke dalam tugas mereka, pengalaman kerja mereka meningkat dan

kapabilitas mereka untuk unggul dalam dunia bisnis yang dinamis semakin kuat (Priyadarsini &

Bashir, 2025). Persepsi positif terhadap kemampuan operasional dan kognitif AI memicu

respons perilaku yang mendukung keberhasilan adopsi teknologi (Chiu et al., 2021). Kesiapan

organisasi untuk mengadopsi AI mendorong kebutuhan akan literasi AI, yang mencakup

kemampuan untuk mengoperasikan, memanipulasi, dan mengevaluasi sistem cerdas secara etis

(Dubey, 2024). Oleh karena itu, kesiapan AI memicu organisasi untuk mengidentifikasi

kesenjangan kompetensi dan melakukan pelatihan terstruktur (Agrawal & Malik, 2026).

Pengaruh AI Readiness Terhadap Literasi Digital

Semakin tinggi kesiapan karyawan dalam menerima, memahami, dan menggunakan

teknologi berbasis AI, semakin tinggi pula kemampuan mereka dalam mengakses, mengevaluasi,

mengolah, dan memanfaatkan teknologi digital secara efektif dalam pekerjaan sehari-hari (Ng et

al., 2021; Long & Magerko, 2020). bahwa AI readiness tidak hanya berkaitan dengan kesiapan

menggunakan perangkat AI, tetapi juga mencerminkan kesiapan kognitif, teknis, dan adaptif

individu dalam menghadapi ekosistem kerja digital yang semakin kompleks (Weritz, 2024;

Obeng et al., 2026). Dalam konteks karyawan startup teknologi dan divisi digital-intensif di

Indonesia, AI readiness mendorong literasi digital karena karyawan yang terbiasa menggunakan

AI tools, data analytics, sistem otomasi, dan aplikasi digital memiliki kebutuhan praktis untuk

memahami cara kerja teknologi, menilai kualitas informasi, serta menggunakan hasil

pemrosesan digital secara kritis (Ng et al., 2021). Kondisi tersebut menjelaskan bahwa kesiapan

terhadap AI tidak berdiri sebagai kemampuan teknis yang sempit, melainkan menjadi pintu

masuk bagi penguatan literasi digital yang lebih luas, termasuk kemampuan mengevaluasi

output AI, memahami risiko bias, menjaga keamanan data, dan menggunakan teknologi secara

etis (Long & Magerko, 2020).
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Pengaruh Literasi Digital Terhadap Kinerja Karyawan.

Literasi digital menjadi faktor krusial bagi karyawan untuk beradaptasi dengan alat

digital baru dan mengoptimalkan penggunaannya dalam analisis data yang akurat (Niam et al.,

2025). Penguasaan keterampilan digital juga meningkatkan persepsi kemudahan penggunaan

teknologi, yang pada gilirannya mendorong produktivitas (Marsh, 2018) sehingga Literasi

digital harus dijadikan standar kompetensi utama dalam proses rekrutmen dan evaluasi kinerja

tahunan (Niam et al., 2025). Karyawan yang memiliki literasi digital tinggi lebih siap bekerja

dalam ekosistem organisasi modern yang berbasis teknologi, data, otomasi, dan kecerdasan

buatan (Ingsih et al., 2024; Saadia & Naveed, 2024). Oleh karena itu, literasi digital dapat

meningkatkan kualitas kinerja karena karyawan tidak hanya mampu mengoperasikan teknologi,

tetapi juga mampu menilai kualitas informasi dan menggunakan hasil analisis digital untuk

memperbaiki proses kerja (Saadia & Naveed, 2024; Ingsih et al., 2024). Literasi digital menjadi

faktor strategis karena membantu karyawan meningkatkan efisiensi kerja, kualitas keputusan,

kemampuan inovasi, dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan teknologi yang cepat

(Santoso et al., 2019; Putra et al., 2023).

Peran Literasi Digital Dalam Memediasi Digital Leadership Terhadap Kinerja Karyawan.

Literasi digital berperan sebagai mediator yang signifikan dalam hubungan antara

kepemimpinan digital dan kinerja. Pemimpin digital yang efektif tidak hanya mendorong

penggunaan teknologi, tetapi juga membangun kepercayaan diri digital karyawan yang pada

akhirnya meningkatkan motivasi dan kinerja mereka (Mamdouh et al., 2025). Pemimpin

berperan menciptakan lingkungan di mana literasi digital dapat berkembang, yang kemudian

memungkinkan karyawan berkontribusi dalam transformasi digital perusahaan (Zhao et al.,

2023). Keberhasilan pemimpin digital sangat bergantung pada penyelarasan antara kompetensi

mereka dengan kapabilitas digital bawahan (Madyoningrum & Manalu, 2026). Literasi digital

bertindak sebagai katalis yang memperkuat dampak positif kepemimpinan terhadap efisiensi

operasional (Qiao et al., 2024). Dengan demikian, pemimpin memberikan arah dan fasilitas,

sementara literasi digital memberikan kemampuan bagi karyawan untuk mencapai target kinerja

tersebut (Brunner et al., 2023).

Peran Literasi Digital Dalam Memediasi AI Readiness Terhadap Kinerja Karyawan.

Literasi digital memediasi pengaruh AI readiness terhadap kinerja karyawan. Literasi

digital secara kuat memediasi hubungan antara faktor organisasional, seperti kesiapan dan

performa individu (Salju et al., 2023). Adaptasi AI yang didukung oleh kompetensi digital yang

tinggi secara signifikan memediasi peningkatan produktivitas, dengan total efek mediasi yang

tercatat cukup besar (Maulana et al., 2026). Karyawan yang memiliki literasi tinggi dapat

memanfaatkan potensi AI untuk mengotomatisasi tugas rutin dan mendukung inovasi proses
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bisnis (Niam et al., 2025). Dalam hal ini, literasi digital berfungsi sebagai human capital yang

mengubah kesiapan teknologi menjadi luaran kinerja yang nyata (Kassa & Worku, 2025).

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa digital leadership dan AI readiness memiliki peran

penting dalam memperkuat kinerja karyawan pada startup berbasis teknologi dan unit kerja

digital-intensif di Indonesia. Digital leadership memberikan arah strategis, dukungan teknologi,

serta iklim kerja yang mendorong karyawan untuk beradaptasi dengan transformasi digital.

sekaligus AI readiness menunjukkan kesiapan karyawan dalam menerima, memahami, dan

menggunakan kecerdasan buatan sebagai alat pendukung kerja, bukan sebagai ancaman

terhadap posisi mereka. Literasi digital berperan sebagai variabel mediasi yang penting. Literasi

digital mengubah dorongan kepemimpinan dan kesiapan AI menjadi kemampuan kerja yang

nyata. Karyawan dengan literasi digital yang baik mampu menggunakan perangkat digital,

sistem otomasi, data analytics, dan AI tools secara lebih efektif. Kondisi ini mendukung

produktivitas, inovasi, ketepatan kerja, dan kualitas output. Dengan demikian, kinerja karyawan

dalam lingkungan kerja digital tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi juga

pada kualitas kepemimpinan, kesiapan individu, dan kemampuan digital karyawan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, objek penelitian hanya berfokus

pada karyawan startup berbasis teknologi dan divisi yang menggunakan teknologi digital secara

intensif di Indonesia. Karena itu, hasil penelitian belum tentu dapat digeneralisasi pada sektor

konvensional atau organisasi publik. Kedua, data dikumpulkan melalui kuesioner berbasis

persepsi responden, sehingga masih memungkinkan adanya bias subjektif. Ketiga, penelitian ini

menggunakan desain kuantitatif pada satu waktu tertentu saja (cross-sectional), sehingga belum

mampu menjelaskan perubahan digital leadership, AI readiness, literasi digital, dan kinerja

karyawan dalam jangka panjang.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas konteks pada sektor lain, seperti

perbankan, pendidikan, kesehatan, manufaktur, dan layanan publik. Studi mendatang juga dapat

menggunakan desain longitudinal untuk melihat perkembangan kesiapan AI dan literasi digital

dari waktu ke waktu. Selain itu, penelitian berikutnya dapat menambahkan variabel moderasi

seperti budaya organisasi, iklim inovasi, pelatihan digital, technology anxiety, atau

psychological safety. Pendekatan mixed-method juga dapat digunakan untuk memperoleh

pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengalaman karyawan dalam menggunakan AI di

tempat kerja.
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TABEL

Tabel 1. Hasil Uji Construct Reliability And Validity
Variable Cronbach's

alpha
Composite reliability

(rho_a)
Composite

reliability (rho_c)
Average variance
extracted (AVE)

AI Readiness (AIR) 0,893 0,895 0,926 0,757
Digital Leadership (DL) 0,893 0,894 0,926 0,757
Kinerja Karyawan (KK) 0,891 0,892 0,924 0,753
Literasi digital (LD) 0,898 0,899 0,929 0,766

Sumber: Data yang diolah Peneliti (2026)

Tabel 2. Hasil Fornell-Larcker criterion
Variable AIR DL KK LD

AI Readiness (AIR) 0,870
Digital Leadership (DL) 0,442 0,870
Kinerja Karyawan (KK) 0,609 0,567 0,868
Literasi digital (LD) 0,616 0,518 0,701 0,875

Sumber: Data yang diolah Peneliti (2026)

Tabel 3. R-Square Test
Variable R-square R-square adjusted

Kinerja Karyawan (KK) 0,582 0,574
Literasi digital (LD) 0,454 0,447

Sumber: Data yang diolah Peneliti (2026)
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Tabel 4. Outer VIF Values
Variable Indicator VIF

AI Readiness (AIR) AIR1 2,727
AIR2 2,254
AIR3 2,675
AIR4 2,219

Digital Leadership
(DL) DL1 2,558

DL2 2,310
DL3 2,357
DL4 2,655

Kinerja Karyawan
(KK) KK1 2,422

KK2 2,497
KK3 2,210
KK4 2,451

Literasi digital (LD) LD1 2,622
LD2 2,534
LD3 2,308
LD4 2,524

Sumber: Data yang diolah Peneliti (2026)

Table 5. Hypothesis Testing Results (Direct and Indirect Effects)
Variable Original

sample (O)
Sample mean

(M)
Standard deviation

(STDEV)
T statistics
(|O/STDEV|)

P values

AIR -> KK 0,239 0,243 0,061 3,910 0,000
AIR -> LD ‘

0,480

0,477 0,058 8,337 0,000

DL -> KK 0,239 0,241 0,064 3,754 0,000
DL -> LD 0,306 0,307 0,058 5,265 0,000
LD -> KK 0,430 0,427 0,065 6,584 0,000
AIR -> LD -> KK 0,206 0,203 0,038 5,373 0,000
DL -> LD -> KK 0,131 0,131 0,031 4,171 0,000

Sumber: Data yang diolah Peneliti (2026)

Gambar 1. PLS-SEM Algorithm Output Model Results
Sumber: Data yang diolah Peneliti (2026)


